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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan 

koneksi dan hasil belajar matematika bagi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 

Purwantoro dengan strategi guided discovery learning (GDL) dalam 

pembelajaran matematika. Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas 

metode penggumpulan data menggunakan observasi, tes, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Hasil penelitian, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

koneksi dan hasil belajar matematika. (1) Peningkatan kemampuan koneksi 

matematika, (a) menyampaikan materi dengan baik kepada teman satu kelompok 

dalam diskusi pada kondisi awal 15,62%, siklus I 10 siswa (31,25%), siklus II 21 

siswa(65,62%), (b) berani maju kedepan kelas untuk menyampaikan pendapat 

atau mengerjakan soal pada kondisi awal  15,62%, siklus I 9 siswa(28,12%), 

siklus II 21 siswa(65,62%), (c) berkomunikasi secara efektif dengan orang lain 

dalam mencari solusi penyelesaian masalah (soal) 18,75%, siklus I 13 

siswa(40,62%), siklus II 22 siswa(68,75%), (d) menyelesaikan soal dengan benar 

pada kondisi awal 21,87%, siklus I 11 siswa(34,37%), siklus II 26 siswa(81,25%), 

dan (2) Peningkatan hasil belajar kondisi awal 4 siswa(12,50%), siklus I 17 

siswa(53,12%), siklus II 25 siswa(78,12%). 

 

Kata kunci: koneksi, hasil belajar, guided discovery learning. 

 

Pendahuluan 

 Koneksi dan hasil belajar matematika itu sangat penting. Koneksi 

matematika merupakan keterkaitan antar konsep atau ide matematika yang akan 

memfasilitasi kemampuan siswa untuk memformulasi dan memverifikasi 

konjektur secara induktif dan deduktif, selanjutnya  konsep, ide, dan prosedur 

matematika yang baru dikembangkan dapat diterapkan untuk menyelesaikan 

masalah lain dalam matematika atau disiplin ilmu lainnya (Permana dan Utari 

Sumarmo, 2007: 117).  
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 Hasil observasi awal, koneksi matematika siswa SMA Negeri 1 Purwantoro 

kelas XI IPA 2 yang terdiri dari 32 siswa belum sesuai yang diharapkan. Dilihat 

dari prosentase siswa mampu menyampaikan materi dengan baik kepada teman 

satu kelompok dalam diskusi sebanyak 5 siswa (15,62%). Siswa yang berani maju 

kedepan kelas untuk menyampaikan pendapat atau mengerjakan soal sebanyak 5 

siswa (15,62%). Siswa yang berkomunikasi secara efektif dengan orang lain 

dalam mencari solusi penyelesaian masalah (soal) sebanyak 6 siswa (18,75%).  

Siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan benar sebanyak 7 siswa (21,87%). 

Sedangkan minimnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa 

dalam mengerjakan tugas mandiri yang nilainya kurang dari Kreteria Ketuntasan 

Minimal sebanyak 4 siswa (12,50%). 

Penyebab bervariasinya koneksi siswa disebabkan banyak faktor. Faktor 

tersebut meliputi faktor dari diri siswa sendiri dan faktor dari luar. Faktor dari diri 

siswa tersebut misalnya : 1) Siswa menganggap matematika pelajaran yang sulit 

dan menakutkan, dan 2) Siswa kurangnya merespon dalam  mengikuti proses 

belajar khususnya matematika. Sedangkan faktor dari luar disebabkan dari 

lingkugan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Slameto,2003: 54). Misalnya 1) 

Guru kurang tepat dalam memilih strategi pembelajaran sehingga dalam proses 

pembelajaran kurang efektif dan efisien, 2) Guru  masih monoton dalam 

penyampaian materi ke siswa. Sedangkan faktor yang mempengaruhi dari 

lingkungan yaitu suasana yang kurang kondusif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Akar penyebab yang paling dominan, maka dapat ditawarkan alternatif 

tindakannya yaitu dengan menggunakan strategi guided discovery learning. 

Dengan strategi GDL tentu akan  lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

Siswa belajar aktif dengan konsep , prinsip dan guru mendorong siswa untuk 

mempunyai pengalaman dan hubungan pengalaman tersebut untuk menemukan 

prinsip-prinsip bagi diri sendiri (Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni,2008: 129-

130). 

Keunggulan strategi GDLdiduga dapat meningkatkan koneksi dan hasil 

belajar matematika. Peningkatan koneksi dapat di amati dari indikatornya yaitu : 



 

 

1) Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan 

ketrampilan dalam proses kognitif, 2) Peserta didik memperoleh pengetahuan 

secara individual sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya, 3) 

Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar 

lebih giat lagi, 4) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai 

dengan kemampuan dan minat masing-masing (Nanang Hanafiah dan Cucu 

Suhana ,2009). 

 Secara umun penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan koneksi dan hasil 

belajar siswa matematika. Secara khusus, bertujuan untuk (1) Mendiskripsikan 

peningkatan kemampuan koneksi bagi siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 

Purwantoro dengan strategi GDL dalam pembelajaran matematika. (2) 

Mendiskripsikan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 

Purwantoro dengan strategi GDL dalam pembelajaran matematika. 

 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

classroom action research. Menurut Kemmis & McTaggart dalam buku Sutama 

(2010: 15) penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang 

dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) 

untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan. Mereka dapat mencobakan suatu 

gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh 

nyata dari upaya itu. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulandengan 2 siklus 

pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwantoro tahun ajaran 2012/ 2013.  

Teknik pengumpulan data berupa metode observasi, metode tes, catatan 

lapangan, dokumentasi. Hal inidiperkuatolehpendapat (Hariwijaya, 2008: 63). 

bahwa metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan dan 

pencatatan terhadap fenomena yang teliti. 

Keabsahan data sangat penting agar data yang diperoleh teruji validitasnya. 

Keabsahan data menunjukkan bahwa data yang diperoleh adalah benar,  Dalam 

hal ini peneliti akan menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sutama (2010: 

101), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 



 

 

 

 

suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Padakondisi awal siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwantoro terlihat 

bahwa guru kurang optimal dalam pemanfaatan strategi pembelajaran yang 

inovatif. Guru masih menggunakan strategi yang konvensional dalam 

pembelajaran. Metode pembelajaran  yang kurang bervariasi dan hanya berpusat 

pada guru. Pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan koneksi 

dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hal itu, guru menerapkan strategi GDL untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi dan hasil belajar siswa.  

Pada tahap pembelajaran menggunakan strategi GDL dengan materi turunan 

pertama trigonometri. Kegiatan awal yang dilakukan guru meliputiberdoa, 

menanyakan kabar, absensi, motivasi dan apresiasi. Pada kegiatan inti, guru 

bertanya kepada siswa mengenai contoh materi persamaan garis singgung kurva 

dan fungsi naik atau turun sebagai pengukur indikator menyampaikan materi 

dengan baik kepada teman. 

Permasalahan soal yang dikerjakan tentang persamaan garis singgung kurva 

diambil sampel sebagai berikut: Tentukan persamaan garis singgung pada kurva y 

= f(x) di titik ( 1,4 ) jika f’(x) =    +6x. 

Jawaban siswa yang benar adalah persamaan garis singgung pada kurva y = 

f(x) di titik (1,4).menurut rumusnya adalah y – f(1) =f’(1) (x-1). Diketahui f(1) = 4 

dan f’(1) = 3.   + 6. 1 =9. jadi persamaan garis singgung di titik (1,4) adalahy -4 = 

9(x-1)  sehingga y = 9x -5. 

 Jawaban siswa yang salah adalah y = 3  +6x diturunkan y’= 6x+6. 

Dari m (gradien) = 6(1) +6 = 12. Dari hasil y-  =m (x-  ) maka didapat y-4 = 

12(x-1) adalah y = -8+ 12x. 

Guru membagi siswa 8 kelompok dan memberikan permasalahan yang sama 

dari setiap kelompok, untuk mengukur indikator berani maju kedepan untuk 

menyelesaikan soal dan indikator berkomunikasi secara efektif dengan orang lain 



 

 

untuk mencari solusi. Pada materi fungsi naik atau turun diambil sampel tentukan 

batas interval agar fungsi f(x) =  - x – 1 naik atau turun. 

Jawaban siswa yang benaradalah Sumbu simetri parabola adalah x = 
     

   
 

= 
 

 
. Dari sketsa grafik, bahwa f(x) naik pada  x >

 

 
 dan turun pada x <

 

 
. Jadi f(x) 

=  - x – 1 naik pada x >
 

 
 dan turun pada x <

 

 
. 

Jawaban siswa yang salahf(x) =   - x – 1 maka f’(x) = 2x – 1 dan nilai x = 
 

 
 

fungsi turun. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi dan 

mempersentasikan kepada siswa yang lain dengan mengukur indikator 

menyelesaikan  soal dengan konsep yang benar. Permasalahan dapat diambil dari 

sampel sebagai berikut. Carilah titik stasioner dari fungsi y =    + 6   – 15x -2. 

Jawaban siswa yang benar y =    + 6   – 15x – 2 maka y’ = 3   – 12x – 

15pada titik stasioner, y’ = 0 sedangkan nilai dari 3   – 12x – 15 = 0 adalah 

3(x+5) (x-1) =0 maka (x+5) (x-1) =0 mendapat x1 =-5 atau x2 =1 ,x1= -5 maka y 

= ( -    + 6. ( -    – 15. (-5) -2 =98 dan  x2 =1 maka y = (1   + 6. ( -    – 15.1 -

2 = -10 .Jadi, titik- titik stasionernya adalah ( -5,98 )dan ( 1, -10). 

Jawaban siswa yang salah y’ = 3   – 12x – 15 maka 3   – 12x – 15 = 0 

adalah 3(x+5) (x-1) =0 maka (x+5) (x-1) =0 mendapat x1 =-5 atau x2 =1 ,x1= -5 

maka y = ( -    + 6. ( -    – 15. (-5) -2 = 148 dan  x2 =1 maka y = (1   + 6. ( -

    – 15.1 -2 = -10 .Jadi, titik- titik stasionernya adalah f(x1) = -10 dan f(x2) = 

148 

Berdasarkan data di atas, guru juga dapat memilih dan menggunakan 

strategi pembelajaran yang bervariasi dan inovatif. Khandaghi dan Maryam 

Farasat (2011) mengatakan, penggunaan strategi pembelajaran merupakan hal 

yang penting yang harus diperhatikan oleh guru agar hasil belajar dapat maksimal.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vikis (2008) juga mendukung perlunya 

penerapan strategi yang tepat dalam pembelajaran. Hasil penelitian tersebut, guru 

harus mempunyai rencana pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Pendapat ini diperkuat oleh Puteh dan Mahani Ibrahim (2010) 



 

 

 

 

mengatakan, guru harus dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 

strategi pembelajaran sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik. 

 Dalam proses pembelajaran matematika, guru memanfaatkan strategi GDL. 

Menurut B.Y. Khasnis  & Manjunath. Aithal (2011), dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa bahwa metode penemuan terbimbing menawarkan 

kesempatan untuk memberikan pengalaman baru kepada siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif . 

 Penerapan strategi pembelajaran GDL dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematika. Peningkatan tersebut, terlihat dari indikator – indikator 

koneksi matematika dalam penelitian. Koneksi matematika dapat diamati dari 

indikator – indikator, yaitu 1) mampu menyampaikan materi dengan baik kepada 

teman kelompok dalam diskusi, 2) berani maju ke dapan kelas untuk 

menyampaikan dan menjelaskan pendapat ataupun mengerjakan soal tanpa harus 

ditunjuk oleh guru, 3) mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang lain 

dalam mencari tahu solusi dalam penyelesaian masalah (soal), dan 4) mampu 

menyelesaikan soal dengan konsep yang benar. 

 Hasil analisa kemampuan koneksi dilihat dari indikator – indikator di atas 

dari 32 siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwantoro sebagai berikut. 

 Siswa mampu dalam  menyampaikan materi dengan baik kepada teman 

kelompok dalam diskusi mengalami peningkatan. Pada kondisi awal sebanyak 5 

siswa, siklus I sebanyak 10 siswa dan  siklus II sebanyak 21 siswa. Menurut Zaini, 

dkk. (2004:123-124), membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang 

suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik 

berpikir. Maknanya adalah menyatakan siswa mampu menyampaikan materi pada 

subyek pembahasan dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk praktik 

berpikir. 

 Siswa berani maju kedepan kelas untuk menyampaikan pendapat atau 

mengerjakan soal. Pada kondisi awal sebanyak 5 siswa, siklus I sebanyak 9 siswa 

dan siklus II sebanyak 21 siswa. Berarti terjadi peningkatan kemampuan berani 

maju kedepan kelas untuk menyampaikan pendapat atau mengerjakan soal. 



 

 

Menurut Arep (2002:93), kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

menguasai atau mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang berbeda-beda 

menuju pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Handoko (2003:294) 

kepemimpinan adalah kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Maknanya adalah dalam 

jiwa kepemimpinan siswa dapat mempengaruhi keberanian unruk maju kedepan 

kelas atau mengerjakan soal. 

 Siswa mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam 

mencari tahu solusi dalam penyelesaian masalah (soal) mengalami peningkatan. 

Pada kondisi awal sebanyak 6 siswa, siklus I sebanyak 13 siswa dan siklus II 

sebanyak 22 siswa. Menurut Ali Mahmudi (2009), menyatakan bahwa percakapan 

antar siswa dan guru akan mendorong atau memperkuat pemahaman yang 

mendalam akan konsep – konsep matematika. Maknanya adalah siswa 

berkomunikasi terhadap siswa lain akan mendorong dan memperkuat pemahaman 

untuk menyelesaikan masalah (soal). 

 Siswa mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang benar mengalami 

peningkatan. Pada kondisi awal sebanyak 7 siswa, siklus I sebanyak 11 siswa dan 

siklus II sebanyak 26 siswa. Menurut Bistari (2010), menyatakan bahwa 

berkomunikasi dalam matematika adalah siswa mampu adu argumentasi dalam 

wilayah konsep matematika, menerima pendapat yang berbeda, belaja 

rmengemukakan pendapat orang lain, dan bersedia bertukar pendapat dengan 

orang lain dalam kegiatan matematika. Maknanya adalah siswa yang mampu 

menyelesaikan soal dengan konsep matematika dengan benar dan mengemukakan 

pendapat dengan orang lain. 

 Peningkatan kemampuan koneksi siswa dapat dilihat dari meningkatnya 

indikator – indikator  yang peneliti buat dari data sebelumnya sampai penelitian 

tindakan terakhir. Data – data yang diperoleh mengenai peningkatan kemampuan 

koneksi dan hasil belajar siswa melalui GDL pada siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 

Purwantoro dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

 



 

 

 

 

Tabel I 

Data Kemampuan Koneksi Matematika 

No Indikator    Sebelum       Sesudah tindakan 

 Kemampuan Koneksi  tindakan  Siklus I Siklus II 

Matematika  

1 P   5 siswa  10 siswa 21 siswa 

(15,62%) (31,25%) (65,62%) 

2 Q   5 siswa  9 siswa  21 siswa 

(15,62%) (28,12%) (65,62%) 

3 R   6 siswa  13 siswa 22 siswa 

(18,75%) (40,63%) (68,75%) 

4 S   7 siswa  11 siswa 26 siswa 

(21,87%) (43,37%) (81,25%) 

 

Hasil Analisis Data 

 

Gambar 1 Grafik peningkatan kemampuan koneksi matematika kelas 

XI IPA 2 dengan strategi GDL 

Keterangan: 

P : mampu menyampaikan materi dengan baik kepada teman kelompok 

dalam diskusi. 

Q : berani maju ke dapan kelas untuk menyampaikan dan menjelaskan 

pendapat ataupun mengerjakan soal tanpa harus ditunjuk oleh guru. 

R : mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam  

mencari tahu solusi dalam penyelesaian masalah (soal). 

S : mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang benar. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I hingga siklus II 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Siswa yang mempunyai kemampuan koneksi paling tinggi dalam 
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pengerjakan soal akan mendapatkan hasil belajar matematika yang meningkat. 

Patrick Thompson (2007) yang berkaitan dengan koneksi matematika 

menyimpulkan bahwa koneksi matematika adalah keterkaitan konsep matematika 

yang terfokus pada perhatian siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan kemampuan koneksi 

matematika mengalami peningkatan. Hal tersebut berdampak pada meningkatnya 

hasil belajar siswa. Hasil belajar matematika dapat dilihat dari banyaknya nilai 

siswa yang tuntas KKM. Peningkatan tersebut dapat diuraikan dibawah ini. 

 Pada kondisi awal, siswa yang tuntas dengan nilai lebih dari sama dengan 

KKM yaitu 70 sebanyak 4 siswa, siklus I sebanyak 17 siswa, dan siklus II 

sebanyak 25 siswa. Data hasil belajar dapat disajikan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel II 

Data Hasil Belajar Matematika 

 Indikator    Sebelum  Sesudah tindakan 

Hasil Belajar    tindakan  Siklus I    Siklus II 

 Matematika 

Nilai siswa lebih dari atau sama 4 siswa 17 siswa 25 siswa 

dengan KKM ( ≥ 70 )   (12,50%) (53,12%) (78,12%) 

 

 

Hasil Analisis Data 

 

Gambar II Grafik peningkatan hasil belajar matematika kelas XI IPA 2 

dengan strategi pembelajaran GDL 

 Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang 

diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga 

dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.Epon 
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Nur’aeni (2010), menyatakan bahwa penguasaan dan kemampuan menyampaikan 

materi, prasarana yang baik, serta penilaian yang tepat untuk melihat bagaimana 

hasil belajar dan proses interaksi dalam pembelajaran akan mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar mengajar matematika. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Svanstrom (2008) juga mendukung 

pentingnya hasil belajar dalam pembelajaran matematika. Pentingnya motivasi 

dalam proses pembelajaran juga mengakibatkan pada hasil belajar pula. Hal 

tersebut dikemukakan oleh Tella (2007) bahwa hasil belajar matematika 

dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Pendapat lain yang menguatkan hasil 

penelitian ini, yaitu Hodkova H, Kodym P dan Flegr J. (2007) penelitian 

penurunan hasil belajar disebabkan oleh efek pada kapasitas belajar atau dengan 

efek dari perbedaan memori, motivasi. Menurut Adedoyin (2010) mengatakan, 

hasil belajar matematika dipengaruhi oleh gender dan cara mengajar guru dalam 

proses pembelajaran. Menurut Zaini (2010) menyimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika dalam pembelajaran matematika dalam 

menuliskan lambang pecahan melalui penggunaan metode diskusi. 

 

Simpulan 

 Strategi GDL dilakukan dengan empat tahap. 1) Membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan ketrampilan dalam proses 

kognitif, 2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga 

dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya, 3) Dapat membangkitkan 

motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, dan 4) 

Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan dan 

minat masing-masing. 

 Pembelajaran matematika dengan strategi GDL dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematika. Peningkatan kemampuan koneksi dapat diamati 

dari empat indikator sebagai berikut: 1) mampu menyampaikan materi dengan 

baik kepada teman kelompok dalam diskusi meningkat 50%, 2) berani maju ke 

dapan kelas untuk menyampaikan dan menjelaskan pendapat ataupun 

mengerjakan soal tanpa harus ditunjuk oleh guru meningkat 50%, 3) mampu 



 

 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam mencari tahu solusi dalam 

penyelesaian masalah (soal) meningkat 50%, dan 4) mampu menyelesaikan soal 

dengan konsep yang benar meningkat 59,38%. 

 Berdasarkan hasil penelitian memberikan saran kepada kepala sekolah 

hendaknya mengadakan pemantauan terhadap kegiatan pembelajaran. Bagi guru 

hendaknya tidak menggunakan strategi pembelajaran yang konvensional dan 

memanfaatkan strategi pembelajaran yang bervariasi. Bagi peneliti hendaknya 

dapat memperluas faktor-faktor lain yang mendukung kemampuan koneksi dan 

hasil belajar siswa sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
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